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Abstract

Dictionaries serve as one of the essential tools in foreign language learning, functioning
not only as instructional materials but also as a means to develop learners’ language
competence. This study aims to analyze syntactic errors found in the Sifr adh-Dhaad
dictionary, compiled by students of STIT Hidayatunnajah Bekasi. Employing a qualitative
descriptive method with a library research approach, the study draws upon Arabic
syntactic theory as its analytical framework. Data were collected through document
analysis and examined using the interactive model developed by Miles and Huberman. The
findings reveal 27 syntactic errors in the Sifr adh-Dhaad dictionary, consisting of 12 errors
in idhaafah constructions, 6 in maf‘ul bih, and 3 errors each in na‘at, munada, and jazm
structures. These results highlight the significance of error analysis as a strategic step in
enhancing the quality of Arabic language instruction.
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Abstrak

Kamus merupakan salah satu media penting dalam pembelajaran bahasa asing, tidak hanya
sebagai bahan ajar, tetapi juga sebagai sarana pengembangan kompetensi berbahasa peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan sintaksis pada kamus Sifr adh-
Dhaad yang disusun oleh mahasiswa STIT Hidayatunnajah Bekasi. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, serta didasarkan pada teori
sintaksis dalam bahasa Arab sebagai kerangka analisis. Data dikumpulkan melalui studi
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 27 kesalahan sintaksis dalam kamus Sifr adh-Dhaad,
yang meliputi 12 kesalahan pada konstruksi idhaafah, 6 kesalahan pada maf‘ul bih, serta
masing-masing 3 kesalahan pada struktur na‘at, munada, dan jazm. Temuan ini menegaskan
pentingnya analisis kesalahan berbahasa sebagai langkah strategis dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Arab.

Kata kunci: Kamus, Sintaksis, Analisis Kesalahan

1

@ ®@ © 2025 by the authors; This is an Open Access atticle distributed under the terms of the Creative Commons
S Attribution- ShareAlike 4.0 International License. (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/), which permits
unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited.



mailto:almuradif@stithidayatunnajah.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

ANALISIS KESALAHAN SINTAKSIS PADA KAMUS SIFR ADH-DHAAD KARYA MAHASISWA STIT
HIDAYATUNNAJAH BEKASI

A. PENDAHULUAN

Kosakata merupakan satu dari tiga komponen bahasa. Komponen lainnya adalah
unsur bunyi dan struktur bahasa. Ketiga komponen inilah yang membentuk sebuah
bahasa. Ketiganya juga merupakan materi dasar yang membantu pelajar yang ingin
mempelajari kemahiran bahasa. Dengan demikian, orang yang tidak menguasai ketiga
komponen tersebut tidak akan mampu menguasai kemahiran bahasa apa
pun.(Abdurrahmah al-Fauzan, 2014)

Kosakata merupakan komponen yang harus dimiliki oleh pembelajar bahasa asing.
Sebab, setiap ujaran maupun tulisan dalam sebuah bahasa pada hakikatnya merupakan
kumpulan kosakata. Oleh karena itu, pembelajar yang ingin memiliki kemahiran sebuah
bahasa harus didukung dengan penguasaan terhadap kosakata yang kaya, produktif, dan
aktual. (Dr. Dedih Wahyudin, 2020)

Terdapat banyak metode dan teknik dalam pembelajaran kosakata. Demikian pula
dengan media untuk mengajarkan kosakata. Pembelajar dapat mengakses kosakata
melalui media audio, visual, maupun audio-visual. Media audio dapat berupa radio, tape
recorder, dan sebagainya. Media visual dapat berupa gambar, buku, kamus, dan
sebagainya. Sedangkan media audio-visual dapat berupa televisi, video, dan
sebagainya.(Dr. Acep Hermawan, 2018)

Sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya, kamus merupakan salah satu bahan
ajar media cetak. Meskipun kamus dapat berbentuk aplikasi dalam ponsel, namun pada
umumnya kamus dibuat dalam bentuk buku cetak. Bahkan kamus dalam bentuk cetak
memiliki kelebihan, di antaranya pengguna dapat melihat entri secara langsung secara
berurutan. Ini berbeda dengan kamus berbentuk aplikasi yang hanya memunculkan entri
sesuai dengan yang dicari saja.

Karena kamus menjadi salah satu media pembelajaran, tentu kamus ini harus
merupakan media pembelajaran yang lengkap, ringkas, cermat, dan jelas. Hal inilah yang
menjadikan kamus dibuat dalam berbagai macam jenis dan ukuran. Ada kamus saku,
kamus besar, kamus ekabahasa, kamus dwibahasa, maupun anekabahasa. Ada juga
kamus yang diperuntukkan bagi anak-anak, dewasa, pelajar, dan sebagainya.(Karomah &
Abdul Muntaqim Al Anshory, 2022)

Di antara kamus yang diperuntukkan bagi anak-anak adalah kamus Shifr adh-

Dhaad. Ini merupakan kamus dwibahasa berisi kosakata dan ungkapan sehari-hari.
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Kamus ini ditulis oleh beberapa mahasiswa STIT Hidayatunnajah Bekasi yang sedang
mengajar di sebuah sekolah di Kabupaten Karawang dan mereka peruntukkan bagi
murid-murid di sekolah tersebut.

Setelah peneliti menelaah kamus ini, peneliti menemukan beberapa kesalahan, baik
kesalahan tata tulis, morfologi, sintaksis, maupun leksiko-semantik. Hal inilah yang
mendorong peneliti untuk membuat penelitian tentang analisis kesalahan terhadap
kamus tersebut. Terkait penelitian tentang analisis kesalahan, telah ada beberapa
penelitian yang menggunakan pendekatan serupa. Di antara penelitian tersebut adalah:
Asih menemukan bahwa rendahnya kemampuan pelajar pemula dalam melafalkan huruf,
kata, atau kalimat dalam bahasa Arab menghambat proses pembelajaran sehingga
diperlukan adanya analsis kesalahan fonologi (Asih et al., 2020). Sedangkan Saidah dalam
penelitiannya menemukan bahwa kesalahan berbahasa Arab dapat berimplikasi pada
makna, baik kesalahan tersebut berupa kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, maupun
semantik. (Saidah & Tawakkal, 2022). Adapun Abidin membuktikan dalam penelitiannya
tentang pentingnya melakukan analisis kesalahan pada media pembelajaran yang
digunakan (Abidin et al., 2023). Adapula Kamaludin yang dalam tesisnya menyatakan
pentingnya analisis kesalahan untuk memperbaiki keterampilan mahasiswa program
studi pendidikan bahasa Arab dalam aspek sintaksis. (M. [lzam Kamaludin, 2018)

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti akan melakukan penelitian tentang
analisis kesalahan sintaksis terhadap kamus Sifr adh-Dhaad yang ditulis oleh beberapa
mahasiswa STIT Hidayatunnajah Bekasi. Hal ini didorong oleh pentingnya kecermatan
dan ketepatan konten kamus sebagai media pembelajaran. Peneliti memfokuskan
analisis kesalahan pada aspek semantik karena aspek inilah yang paling sering terjadi di
dalam kamus tersebut. Peneliti berharap dapat memberikan kontribusi dalam
memberikan masukan perbaikan terhadap kamus tersebut khususnya, dan dunia
pendidikan secara umum.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi pustaka.(Mestika Zed, 2023) Subjek penelitiannya adalah teori sintaksis bahasa
Arab. Sumber datanya adalah kamus Sifr adh-Dhaad yang disusun oleh mahasiswa STIT
Hidayatunnajah Bekasi. Sedangkan pengumpulan data menggunakan studi
dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan melalui berbagai dokumen baik buku,

artikel, maupun jurnal ilmiah. (Prof. Dr. Sugiyono, 2024)
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Analisis data yang digunakan adalah model Miles and Huberman. Ini merupakan
salah satu teknik analisis data pada penelitian kualitatif (Sofwatillah et al., 2024). Analisis
ini dilakukan dengan langkah (Prof. Dr. Sugiyono, 2023): Pertama, data collection. Pada
tahap ini penulis mengumpulkan data tentang kesalahan sintaksis dalam kamus Sifr adh-
Dhaad. Kedua, data reduction. Pada tahap ini penulis melakukan pengelompokan
kesalahan-kesalahan yang terjadi berdasarkan teori sintaksis bahasa Arab. Ketiga, data
display. Pada tahap ini penulis menyajikan data dalam bentuk tabel. Keempat,
verification. Data yang telah sajikan diverifikasi kembali validitasnya.(Ahmad Rijali,

2018).
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C. HASIL DAN DISKUSI

Analisis Kesalahan

George dalam (Nurkholis, 2018) menyatakan bahwa kesalahan berbahasa adalah
penggunaan bentuk-bentuk tuturan yang tidak diinginkan (unwanted form) karena
menyimpang dari kaidah bahasa baku. Oleh karena itu, sebelum mengadakan
pembahasan tentang analisis kesalahan harus terlebih dahulu menetapkan standar
penyimpangan atau kesalahan (Prof. Dr. Aunurrahman, 2019). Menurut Tarigan dalam
(Saidah & Tawakkal, 2022) terdapat dua istilah yang bermakna mirip, yaitu kesalahan
(error) dan kekeliruan (mistake). Kesalahan berbahasa berarti penutur menyimpang
dari aturan tata bahasa. Sedangkan kekeliruan berarti tidak tepat dalam memilih kata
atau ungkapan dalam situasi tertentu. Perbedaan antara keduanya adalah kesalahan
bersifat sistematis dan konsisten. Sedangkan kekeliruan disebabkan oleh kelalaian. (Ida

Latifatul Umroh, 2018)

Jika dilihat dari sumbernya, kesalahan berbahasa disebabkan oleh beberapa hal,
yaitu: Pertama, pengaruh bahasa ibu. Proses pembelajaran bahasa kedua atau bahasa
asing tidak akan terlepas dari bahasa pertama yang telah dimiliki pembelajar. Ini karena
dalam diri pembelajar telah terdapat sistem bahasa pertama yang menjadi bekal
untuknya dalam mempelajari bahasa target. Kedua, faktor internal bahasa target.
Kesulitan atau kompleksitas bahasa target sering menjadi penyebab pembelajar terjatuh
pada kesalahan berbahasa. Ketiga, sistem pengajaran. Dalam pembelajaran bahasa
diperlukan model, metode, dan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan dan keadaan

pembelajar.(Furgan Annajmie et al., 2024)

Adapun jika dilihat dari jenisnya, Tarigan dalam (Nurkholis, 2018) membaginya
menjadi beberapa jenis, yaitu: Pertama, tataran linguistik, yang terdiri atas bidang
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana. Kedua, tataran keterampilan, yang
terdiri atas keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Ketiga, tataran
wujud bahasa, yang terdiri atas bahasa lisan dan bahasa tulis. Keempat, penyebab
kesalahan, yang terdiri atas kesalahan dalam pengajaran dan karena interferensi. Kelima,

berdasarkan frekuensi, terbagi menjadi paling sering, sering, sedang, kurang, dan jarang.

Berdasarkan pemaparan di atas, tampak jelas urgensi dilakukannya analisis

kesalahan berbahasa terutama dalam pembelajaran bahasa asing. Urgensi analisis
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kesalahan berbahasa setidaknya tampak jelas dari tujuannya. Sebagaimana dinyatakan
(Nandang Sarip Hidayat, 2014) bahwa melalui analisis kesalahan berbahasa, guru dapat
mengetahui kesalahan berbahasa pada pembelajar ditinjau dari asal, sifat, asal usul dan
penyebab kesalahannya. Setelah guru menganalisis kesalahan pembelajar, ia dapat
memodifikasi metode atau teknik pengajaran yang digunakan, memprioritaskan aspek
kesalahan yang perlu diklarifikasi, menyiapkan rencana untuk memperbaiki kesalahan

pengajaran, dan mengembangkan program pendidikan sendiri.

Analisis kesalahan sendiri dapat didefinisikan sebagai suatu teknik untuk
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginterpretasikan kesalahan-kesalahan
berbahasa pelajar secara sistematis (Yolanda Selviana, 2021). Di samping itu, analisis
kesalahan merupakan langkah lanjutan dari linguistik kontrastif. Inilah yang
menyebabkan keduanya seringkali disebutkan berdampingan. Namun terdapat
perbedaan di antara keduanya. Jika linguistik kontrastif bertujuan mengkontraskan
antara dua bahasa untuk menemukan persamaan dan perbedaan, analisis kesalahan

bertujuan menganalisis bahasa pembelajar.(Abdurrahmah al-Fauzan, 2014)

Terdapat tiga langkah yang dapat dilakukan untuk menganalisis kesalahan
berbahasa, yaitu: Pertama, mengidentifikasi kesalahan untuk mengetahui penyimpangan
bahasa yang dilakukan penutur. Kedua, mendeskripsikan faktor-faktor penyimpangan
yang terjadi. Ketiga, menafsirkan aspek-aspek yang memicu terjadinya kesalahan dan
mampu mengoreksinya (Fatihah et al.,, 2023). Di tempat lain, (Furgan Annajmie et al,,
2024) menuturkan secara lebih terperinci langkah dalam menganalisis kesalahan, yaitu:
Pertama, pengumpulan data. Kedua, identifikasi kesalahan. Ketiga, deskripsi kesalahan.
Keempat, penjelasan kesalahan. Kelima, klasifikasi kesalahan. Keenam, evaluasi

kesalahan.
Kamus Sifr adh-Dhaad

Sebelum berbicara tentang kamus Sifr adh-Dhaad yang menjadi objek penelitian
ini, peneliti merasa perlu membahas hal-hal mendasar yang berkaitan dengan kamus
terlebih dahulu. Kridalaksana dalam (Abdul Chaer, 2007) menuturkan bahwa kamus
adalah buku referensi yang memuat daftar kata atau frasa yang disertai keterangan

tentang makna dan penggunaannya. Sebenarnya, kamus sendiri berasal dari bahasa Arab,
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gaamuus, yang berarti lautan yang luas (Ibrahim Anis et al., 2011). Meski demikian dalam
bahasa Arab, kamus juga kerap disebut dengan istilah mu’jam, berasal dari kata a’jama
yang berarti ‘menghilangkan kesamaran’ (Ahmad Muhammad al-Hamallawi, 2020). Kata
mu’jam sendiri merupakan bentuk yang menunjukkan tempat (shiighah ism makaan).
Sehingga kata mu’jam secara leksikal bermakna ‘tempat untuk menghilangkan

kesamaran. (Ahmad Iskandar, 2023b)

Menurut Syihabuddin dalam (Dr. H.R. Taufiqurrochman, 2018) menjelaskan
bahwa kamus yang baik setidaknya harus memenuhi empat kriteria, yaitu: Pertama,
kelengkapan, bukan lengkap dalam arti mencakup seluruh arti kata yang ada di
masyarakat. Namun ini berarti lengkap secara sistematika penyajian. Kedua,
keringkasan. Maksudnya ringkas karena memfokuskan pembahasan dan uraian pada hal-
hal yang substansial saja. Ketiga, kecermatan. Kecermatan ini berkaitan erat dengan
masalah objektivitas dan validitas isi. Keempat, kemudahan penjelasan. Artinya, kamus

harus menyajikan informasi secara sederhana agar mudah ditangkap oleh pembaca.

Sebagai alat bantu, selain membantu menemukan makna kata asing, kamus
memiliki fungsi lain. Di antara fungsi kamus, yaitu: Pertama, menjelaskan makna kata.
Kedua, menjelaskan artikulasi kata. Ketiga, mencari bentuk dasar kata. Keempat,
menginformasikan aspek morfologi dan sintaksis kata. Kelima, menginformasikan

tentang penggunaan kata dalam konteks tertentu.(Ulin Nuha, 2024)

Dari segi jenisnya, kamus terbagi atas beberapa klasifikasi. Berdasarkan bahasa
sasarannya, kamus terbagi menjadi kamus ekabahasa, dwibahasa, dan aneka bahasa. Dari
segi ukurannya, kamus terbagi menjadi kamus besar, kamus terbatas, kamus saku, kamus
pelajar, kamus lafal, kamus ejaan, kamus sinonim, kamus antonim, kamus homonim,
kamus ungkapan, kamus singkatan, kamus etimologi, dan kamus istilah (Karomah &
Abdul Muntagqim Al Anshory, 2022). Sedangkan dari segi bentuknya, kamus
dikategorikan ke dalam kamus cetak dan kamus digital.(Besse Wahida, 2017).

Terkait kamus Sifr adh-Dhaad, ini merupakan kamus yang disusun oleh beberapa
mahasiswa STIT Hidayatunnajah Bekasi yang mengajar bahasa Arab di satu sekolah yang
sama. Mereka berinisiatif menyusun kamus ini untuk memudahkan pembelajaran bahasa
Arab di sekolah tersebut. Kamus ini terdiri atas 48 halaman yang terbagi menjadi tema-

tema yang relevan untuk anak sekolah tingkat dasar, seperti tema di perpustakaan, di
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kelas, di toilet, dan sebagainya. Setiap tema disajikan dalam tiga kelompok, yaitu

kelompok kata benda, kata kerja, dan ungkapan singkat.

Dari segi penamaan, sifr secara leksikal berarti buku besar. Sedangkan adh-dhaad
berarti huruf dhaad yang merupakan huruf ke-15 dalam sistem aksara Arab. Huruf dhaad
sendiri merupakan ciri khas bagi bahasa Arab. Sebab, para linguis Arab menyatakan
bahwa tidak ada bangsa lain yang memiliki huruf yang berasal dari artikulator yang
persis sama dengan huruf dhaad, yaitu dzalqi latsawi asnani (apikal dental alveolar).(Dr.
Thoyib I.M., 2019) Inilah penyebab bahasa Arab disebut pula dengan lughah adh-dhaad,
bahasa dhaad.(Mita Atiigah br Ginting et al., 2023)

Jenis Kesalahan Sintaksis pada Kamus Sifr adh-Dhaad

Dalam kamus Sifr adh-Dhaad terdapat banyak kesalahan tata tulis, morfologi,
sintaksis, dan leksiko semantik. Namun dalam penelitian ini difokuskan pada aspek
sintaksis saja. Sintaksis merupakan salah satu subsistem linguistik. Subsistem lainnya
adalah fonologi, morfologi, dan semantik (Abdul Chaer, 2014). Tugas sintaksis adalah
mengolah kata-kata hasil olahan morfologi untuk menjadi satuan-satuan sintaksis.
Berdampingan dengan morfologi, sintaksis dikategorikan sebagai gramatika (Abdul
Chaer, 2015). Dalam konteks bahasa Arab, padanan dari sintaksis adalah ilmu Nahwu,

yang disebut juga ilmu tanzhiim dan ilmu murakkabaat. (Sangidu & Arifuddin, 2023)

[Imu Nahwu adalah ilmu tentang kaidah-kaidah untuk mengetahui keadaan akhir
kata bahasa Arab dari segi i'raab dan binaa™ (Mushthafa al-Ghulayaini, 2010). Dalam ilmu
Nahwu, dibahas keadaan perubahan akhir kata sebagai konsekuensi fungsi gramatikanya
di dalam kalimat. Dengan kata lain, ilmu Nahwu bukan membahas pembentukan kata
yang merupakan tugas ilmu Sharaf (morfologi bahasa Arab), namun ia membahas kata

ketika di tempatkan di dalam struktur kalimat.

Berkaitan dengan analisis kesalahan sintaksis pada kamus Sifr adh-Dhaad,

peneliti paparkan sebagai berikut:
Kesalahan Sintaksis Kategori Idhaafah

Idhaafah secara leksikal artinya menggabungkan atau menambahkan. Sedangkan

secara terminologi adalah mengaitkan dua kata benda untuk memberikan kejelasan atau
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kekhususan. Kata benda pertama disebut mudhaaf. Sedangkan yang kedua disebut
mudhaaf ilaih (Abdurrahman al-Fauzan et al., 2014). Dalam bahasa Indonesia, konsep

idhaafah ini sepadan dengan konsep frasa (Ahmad Kausari et al., 2022).

Dalam bahasa Arab, ketika sebuah kata benda di-idhaafah-kan (dikaitkan) kepada
kata benda lain, akan muncul tiga kemungkinan makna. Pertama, memunculkan makna
& (dari). Ini terjadi jika mudhaaf merupakan bagian dari mudhaaf ilaih. Misalnya, frasa
L35 234 (cincin besi). Ini menunjukkan bahwa cincin (A34) bagian dari besi (). Dengan
kata lain, cincin tersebut terbuat dari besi. Kedua, memunculkan makna 2 (di). Ini terjadi
saat mudhaaf ilaih merupakan tempat bagi mudhaaf. Misalnya, frasa Al G (siksa
kubur). Ini menunjukkan bahwa kubur (4}33\) merupakan tempat terjadinya siksa (&%),
Dengan kata lain, siksa yang dimaksud terjadi di alam kubur. Ketiga, memunculkan
makna laam (aY). Ini terjadi jika mudhaaf merupakan milik bagi mudhaaf ilaih. Misal, frasa
& &% (rumah Khalid). Ini menunjukkan bahwa rumah (&%) merupakan milik Khalid

(¥1).(Ahmad Iskandar, 2023)

Dalam kamus Sifr adh-Dhaad, kesalahan dalam bentuk idhaafah berulang
sebanyak 12 kali. Karena idhaafah terdiri atas mudhaaf dan mudhaaf ilaih, kesalahan
yang terjadi pun dapat terjadi pada salah satunya atau pun keduanya. Adapun dalam
kamus Sifr adh-Dhaad enam kesalahan terjadi pada mudhaaf saja. Empat kesalahan

terjadi pada mudhaaf ilaih saja. Lalu dua kesalahan terjadi pada keduanya.

Kesalahan pada mudhaaf saja terjadi pada frasa e ) aaall JHA | )il ca&al)
g Sad) ,d&hzi\ dJM‘, dan 44 gé;j‘, yang secara berurutan ada pada halaman 6, 25, 36,
36, 41, dan 41. Mudhaaf pada semua frasa di atas seharusnya ditulis tanpa artikel Ji.
Sebab, untuk menjadi mudhaaf, sebuah kata benda harus memenuhi dua persyaratan.
Yaitu: Pertama, tidak boleh diawali artikel Ji. Kedua, tidak boleh diakhiri tanwiin, nuun
tatsniyah, maupun nuun jam’ mudzakkar saalim . Jika mudhaaf melanggar salah satu dari
dua syarat tersebut, maka mudhaaf dianggap salah (Ahmad Iskandar, 2023a). Misalnya,
ketika kata aﬁ (pulpen) akan di-idhaafah-kan (dikaitkan) dengan kata &Ua (siswa), maka
kata aﬁ tidak boleh diawali Ji tidak pula diakhiri tanwiin. Maka, padanan frasa yang tepat
bagi ‘pulpen siswa’ adalah ull-h aﬁ

Sedangkan contoh bagi mudhaaf yang tidak boleh diakhiri nuun tatsniyah atau

nuun jam’ mudzakkar saalim ada pada contoh 3&u¥) 1383 (dua anak ustadz) dan Gl salui
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(orang-orang muslim Asia). Sebelum terjadi idhaafah, kata /83 dan sl asalnya adalah

o1ds (dua anak) dan &abus (orang-orang muslim).

Adapun kesalahan yang terjadi pada mudhaaf ilaih saja terjadi pada frasa @Mﬁ
Boidatl 38 e alak 1580 dan HRSWR &, yang secara berurutan ada pada halaman 16, 20,
30, dan 45. Mudhaaf ilaih pada semua frasa di atas berupa ism mufrad (kata benda
tunggal) dan seharusnya ditulis dengan akhiran kasrah. Sebab, semua mudhaaf ilaih
harus selalu jarr. Jarr yaitu keadaan tertentu pada akhir kata benda yang ditandai dengan

kasrah. (Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, 2022)

Berikutnya kesalahan yang terjadi pada mudhaaf dan mudhaaf ilaih terjadi pada
frasa ksl 4\ dan 4Bxa (334a, Secara berurutan dua kesalahan tersebut terjadi pada
halaman 22 dan 23. Mudhaaf pada kedua frasa tersebut seharusnya tidak diakhiri
tanwiin. Sedangkan mudhaaf ilaih di atas seharusnya diakhiri dengan kasrah. Alasan

teoretisnya sama dengan kesalahan yang terjadi sebelumnya.

Jika dilihat dari segi ada atau tidaknya implikasi kesalahan di atas terhadap
makna, peneliti menyimpulkan bahwa semua kesalahan di atas tidak berimplikasi
terhadap makna. Sebab, dalam bahasa Arab tidak ada bentuk frasa yang cocok dengan
pola frasa yang salah di atas. Artinya, meski frasa idhaafah di atas salah, hal itu tidak

memalingkannya kepada makna lain.
Kesalahan Sintaksis Kategori Maf’uul bih

Secara leksikal, maf'uul bih berarti sesuatu yang dilakukan. Sedangkan secara
terminologi berarti kata benda yang dibaca nashb untuk menunjukkan sesuatu yang
dikenai pekerjaan pelaku(Ahmad Iskandar, 2023a). Istilah nashb sendiri merujuk pada
keadaan tertentu pada akhir kata benda yang ditandai dengan fathah (Muhammad
Muhyiddin Abdul Hamid, 2022). Dalam bahasa Indonesia, konsep maf'uul bih sepadan
dengan konsep objek (Khoirul Huda, 2019).

Dalam kamus Sifr adh-Dhaad terjadi kesalahan pada bab maf’'uul bih berulang sebanyak
enam kali. Masing-masing kesalahan tersebut terjadi pada kata ,&)33 L Ctial) | 5 sita  Aaldl)
&L;;;;fd\, dan cl-md\ Secara berurutan, kesalahan-kesalahan tersebut terdapat pada
halaman 16, 16, 19, 21, 21, 25. Kesalahan pada kelompok kata tersebut dapat
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dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok ism mufrad (kata benda tunggal) dan

kelompok jam’ mu’annats saalim (kata benda jamak perempuan).

Pada kelompok kesalahan pertama, seharusnya semua kata tersebut berakhiran
fathah. Sebab, tanda nashb bagi ism mufrad adalah fathah, yang merupakan tanda utama
bagi nashb (Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, 2022). Sehingga seharusnya kata-kata
tersebut menjadi @353 ,)35i ,40audll, dan g\waddl. Adapun pada kelompok kesalahan kedua
seharusnya kata Gt dan Gkl ditulis menjadi ctial) dan «lakdl. Sebab, kedua kata
tersebut merupakan jam’ mu annats saalim dan ketika dalam keadaan nashb seharusnya

diakhiri dengan kasrah. (Hasan Ali al-Kafrawi, 2023)
Kesalahan Sintaksis Kategori Na’at

Na’at secara leksikal berarti sifat. Adapun secara terminologi berarti kata benda
yang mengikuti kata benda lainnya sebagai penjelas bagi sifatnya. Dalam ilmu Nahwu,
na’at memiliki sebuah ketentuan, yaitu ia harus mengikuti kata benda yang diikutinya
dalam aspek i'raab (keadaan akhir kata), jumlah, jenis kelamin, dan ta’riif-tankiir
(definiteness-indefiniteness) (Ahmad Iskandar, 2023a). Dalam bahasa Indonesia, konsep

na’at dapat dipadankan dengan konsep kata sifat. (Maya Aulia Aziz et al., 2022)

Dalam kamus Sifr adh-Dhaad terjadi kesalahan pada bab na’at sebanyak tiga kali.
Masing-masing kesalahan tersebut terjadi pada kata Jsa=a ,Z:Ai-’ﬂ, dan J3«xa, Kesalahan-
kesalahan tersebut secara berurutan terdapat pada halaman 19, 40, dan 41. Agar terlihat
jelas titik kesalahannya, dalam menganalisis kesalahan-kesalahan pada na’at, setiap na’at
perlu disandingkan dengan man’uut-nya (kata benda yang diikuti dan disifati oleh na’at).

Oleh karena itu, kata-kata di atas menjadi J3aa G 3wal) Sla 134 dan Jada G pulald)

Setelah disandingkan dengan man’uut, na’at di atas terlihat titik kesalahannya.
Kata ‘_,.&3.. seharusnya ditulis u-ﬁ-d‘ karena man’uut-nya ber-Ji dan nashb. Oleh karena itu
seharusnya menjadi uﬁ-d\ g (ayam goreng). Sedangkan kata J3aax dan Jsada
seharusnya keduanya ditulis d3a3all karena man’uut-nya ber-Ji dan nasbh. Sehingga
yang tepat menjadi J3adall Gpulal) (laptop).

Dari segi ada atau tidaknya implikasi kesalahan di atas terhadap makna, menurut
hemat peneliti semua kesalahan di atas tidak berimplikasi terhadap makna. Sebab, tidak
ada bentuk frasa yang cocok dengan pola frasa yang salah di atas. Maksudnya, meski frasa

na’at-man’uut di atas salah, hal itu tidak memalingkannya kepada makna lain.
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Kesalahan Sintaksis Kategori Munaadaa’

Munaadaa’ merupakan bentuk ism mafuul (kata benda penderita) dari kata
naadaa-yunaadii yang berarti berteriak, memanggil, atau mengundang (Ahmad Warson
Munawwir, 1997). Dengan demikian, munaadaa dapat diartikan dengan ‘sesuatu yang
dipanggil’. Sedangkan secara terminologi, munaadaa adalah panggilan terhadap sesuatu
dengan menggunakan kata yang dapat menggantikan kata ‘memanggil’, baik kata
tersebut disebutkan secara eksplisit maupun implisit. Adapun kata-kata yang digunakan
orang Arab untuk menggantikan kata ‘memanggil’ adalah & &l ,(33e¢¥) 1 13,5 dan &
(Kamilah al-Kawari, 2018). Semua kata tersebut dapat diterjemahkan menjadi ‘wahai’,

‘hai’, ‘duhai’, dan kata-kata lain yang semakna.

Dalam kamus Sifr adh-Dhaad, peneliti menemukan tiga kesalahan sintaksis pada
bab munaadaa. Ketiga kesalahan tersebut tampak pada tiga frasa berikut, yaitu & ,3133-“’5 L
43, dan %A1 L, Secara berurutan kesalahan-kesalahan tersebut ada pada halaman 15, 16,
dan 46. Kata-kata di atas seharusnya ditulis %3 46, dan 331, Ketiga kata ini seharusnya
diakhir dengan dhammah. Alasan teoretisnya adalah sekalipun pada dasarnya munaadaa
harus dibaca nashb, namun ketiganya berkeadaan mabni (berakhiran tetap). Dalam
bukunya, al-Kawari menyebutkan bahwa munaadaa dijadikan mabni jika ia berupa ‘alam
mufrad (nama diri nonfrasa) dan nakirah maqshuudah (kata benda tak tentu namun
dimaksud oleh penutur). Di antara ketiga kata di atas, yang termasuk jenis ‘alam mufrad
adalah kata &3 dan 2aal, Sedangkan kata 3.l masuk ke dalam jenis nakirah magshuudah.

(Kamilah al-Kawari, 2018)
Kesalahan Sintaksis Kategori Jazm

Jazm secara leksikal bersinonim dengan kata qath’, memotong. Sedangkan secara
terminologi, jazm didefinisikan sebagai keadaan tertentu pada akhir kata benda yang
ditandai dengan sukuun (Hasan Ali al-Kafrawi, 2023). Jazm sendiri merupakan keadaan
akhir kata yang khusus menempel pada fi'il (kata kerja) saja. Artinya, pada ism (kata
benda) tidak terjadi jazm. (Malik Anas al-Mahdzari, 2023)

Dalam kamus Sifr adh-Dhaad peneliti menemukan tiga kesalahan bab jazm. Tiga
kesalahan ini terjadi pada tiga kata kerja berikut, yaitu &Ry ,AALS ¥, dan A5 Y, yang secara

berurutan berada pada halaman 20, 20, dan 25. Mestinya, ketiga kata tersebut ditulis
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menjadi RGN ,.uu ¥, dan % Y. Alasannya, karena huruf ¥ pada awal setiap kata di atas
adalah 3—,%1-‘3‘ ¥, yang menunjukkan larangan dan men-jazm-kan kata kerja. Sehingga jika
ketiga kata itu diterjemahkan, secara berurutan menjadi ‘jangan kamu ambil’, ‘jangan

kamu berbicara’, dan ‘jangan kamu tidur’.

Kesalahan-kesalahan ini sangat berimplikasi terhadap makna. Sebab, jika ketiga
kata di atas dipertahankan dan tidak diubah menjadi jazm, artinya berubah menjadi
‘kamu tidak mengambil’, ‘kamu tidak berbicara’, dan ‘kamu tidak tidur’. Alasannya,
karena dalam keadaan tersebut huruf ¥ dianggap sebagai Zeﬁu\ ¥, yang berarti ‘tidak’.
Itulah perbedaan antara Ll ¥ dan 4 Y, (Aceng Zakaria, 2023).

D. CONCLUSION

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran guru dalam menjamin validitas
bahan ajar, khususnya ketika bahan ajar tersebut berbentuk kamus. Validitas materi
pembelajaran merupakan faktor krusial dalam pencapaian tujuan instruksional. Apabila
bahan ajar yang digunakan tidak sahih, peserta didik berpotensi menginternalisasi
informasi yang keliru dan membangun pemahaman yang tidak sesuai dengan prinsip
bahasa yang benar.

Lebih lanjut, temuan ini juga memperkuat relevansi pendekatan analisis
kesalahan dalam penelitian bahasa, terutama dalam konteks pengembangan materi ajar
oleh penutur non-native. Ketika seseorang menyusun bahan ajar dalam bahasa yang
bukan bahasa ibunya, kemungkinan terjadinya interferensi linguistik tanpa disadari
menjadi semakin tinggi.

Oleh karena itu, disarankan agar setiap penyusun bahan ajar, khususnya yang
bukan penutur asli bahasa target, melibatkan ahli bahasa untuk melakukan telaah
(review) terhadap produk yang dihasilkan. Keterlibatan penutur asli atau pakar di bidang
kebahasaan dapat membantu menjamin akurasi dan kesesuaian materi ajar dengan

kaidah bahasa yang berlaku.
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